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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh chatbot Al,
problem based learning, dan hybrid learning terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitaif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa angket kuesioner dan
dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS 25.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021
Universitas Negeri Semarang sebanyak 137 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel
jenuh sehingga sampel yang digunakan adalah anggota dari
populasi, 137 mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan
Administrasi Perkantoran) angkatan 2021, Universitas Negeri
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial dan
simultan bahwa chatbot Al, problem based learning, dan hybrid
learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Abstract

The purpose of this study was to test the effect of Al chatbots,
problem-based learning, and hybrid learning on students’ critical
thinking skills. The type of research used in this study Is
guantitative. The data collection technigue used was a
questionnaire and analyzed using the IBM SPSS 25 program. The
population in this study were 137 students of Economics
Education (Office Administration Education) class of 2021, Semarang
State University. The sampling technigue used was a saturated
sample technigue so that the sample used was a member of the
population, 137 students of Economics Education (Office
Administration Education) class of 2021, Semarang State University.
The results of the study showed partially and simultaneously that Al
chatbots, problem-based learning, and hybrid learning had a positive
and significant effect on critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia. Ki Hajar Dewantara merupakan Bapak Pendidikan Nasional Indonesia
memandang pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan seluruh potensi
anak, baik itu intelektual, sosial, maupun emosional, agar mereka dapat hidup
harmonis dengan alam dan berkontribusi positif bagi masyarakat (Syakhrani et al.,
2022). Pentingnya nilai-nilai dalam pendidikan menjadi prioritas utama bagi setiap
negara karena pendidikan adalah fondasi bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa
(Hermanto, 2020). Perguruan tinggi merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan
bagi masyarakat yang dimana semua disiplin ilmu yang dikaji, ditelaah, ditekuni,
dan dikembangkan agar semakin memberikan dampak positif untuk pengembangan
kehidupan dan meningkatkan taraf kehidupan seseorang (Maisah et al., 2020).
Peran dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang diwujudkan melalui
pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Riyanto et al., 2024). Konsep
pendidikan selalu berkembang mengikuti situasi yang muncul seiring kemajuan
kehidupan manusia dan peradaban (Ainun et al., 2022). Pembelajaran abad 21
merupakan dampak dari perkembangan masyarakat, yang beralih dari masyarakat
primitif ke agraris, industri, dan kini ke masyarakat informatif yang ditandai dengan
digitalisasi (Rahayu et al., 2022).

Perkembangan abad 21 telah hadir pada sektor pendidikan dengan munculnya
Artificial Inteligence (AI) atau kecerdasan manusia yang menawarkan kemudahan
dalam meringankan berbagai tugas. Kecerdasan buatan (AI) di bidang pendidikan
memiliki signifikasi global yang berpotensi untuk meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran di seluruh dunia (Ayanwale & Ndlovu, 2024). Chatbot AI dalam
pendidikan digunakan untuk memberikan dukungan belajar yang lebih personal dan
interaktif, sehingga membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit
dengan lebih mudah (Sihaloho & Napitupulu, 2024). Temuan lain menyatakan
ChatGPT yang merupakan salah satu bentuk AI dalam kegiatan belajar mengajar
dapat merusak integritas akademik dan menyebabkan ketergantungan yang dapat
membuat diri seseorang kehilangan kemampuan untuk berpikir secara mandiri dan
kreatif (Harsya et al., 2024).

Kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan perlu diseimbangkan dengan
metode pembelajaran yang mampu menjaga daya kritis, kemandirian, dan
kreativitas peserta didik. Problem based learning (PBL) adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Fadilla et al., 2021). PBL termasuk
dalam pembelajaran teori dan praktik, menerapkan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengembangkan solusi yang paling tepat terhadap masalah (Santoso, 2023).
Mahasiswa dengan pembelajaran model PBL memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang jauh lebih baik dibanding mahasiswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran langsung (Oktaviana & Haryadi, 2020). Tidak ada
temuan yang memiliki arah negatif dari penerapan PBL, namun terdapat temuan
penelitian menunjukkan bahwa project based learning (PjBL) berbasis Lesson Study
memberikan hasil yang lebih tinggi (Suryani et al., 2025).

Hybrid learning dapat menjadi pelengkap yang efektif dalam proses
pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. Hybrid learning ini memadukan
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Hybrid learning ini dianggap
mampu memfasilitasi kecepatan belajar dan kebutuhan peserta didik yang beragam
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(Mariati, 2024). Siswa merasa pembelajaran menjadi lebih mudah dan
menyenangkan dengan model hybrid learning, dikarenakan fleksibilitas yang
ditawarkan model ini dapat mengatur ritme belajar peserta didik dan lebih mudah
pula dalam memahami materi pelajaran (Fadillah et al., 2022). Namun, di sisi lain
pembelajaran daring yang menjadi bagian dari metode hybrid learning memiliki pro
dan kontra, beberapa peserta didik merasa mendapat banyak sumber belajar dan
sebagiannya merasa hanya belajar menggunakan teori saja (Muvid et al., 2024).

Hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
UNNES angkatan 2021 menunjukkan bahwa mereka telah memanfaatkan AI
berbasis chatbot seperti ChatGPT dan Gemini dalam perkuliahan untuk membantu
menyelesaikan tugas, mencari referensi, serta memahami materi. Meskipun Al
dinilai mempermudah dan mempercepat proses belajar, mahasiswa tetap
menekankan pentingnya bersikap kritis dan bijak dalam penggunaannya. Selain itu,
penerapan Problem Based Learning (PBL) juga dinilai positif karena membantu
meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah melalui diskusi yang
relevan dengan dunia kerja, terutama jika disertai umpan balik dari dosen. Namun,
efektivitas PBL dianggap lebih optimal jika dilakukan secara luring. Sementara itu,
hybrid learning memberikan fleksibilitas dalam mengikuti perkuliahan, tetapi masih
dihadapkan pada kendala teknis seperti jaringan dan konsentrasi belajar. Oleh
karena itu, mahasiswa berharap metode ini diterapkan secara selektif sesuai
kebutuhan.

Dalam buku yang berjudul Experience and Education oleh Dewey (1938),
dijelaskan bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa bukan hanya sekadar
informasi, tetapi juga menjadi dasar untuk terus menggali lebih dalam dan berpikir
kritis. John Dewey berpendapat bahwa struktur kognitif individu terbentuk dari
akumulasi pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, yang artinya setiap peserta
didik memiliki kerangka berpikir yang khas, yang dipengaruhi oleh latar belakang
dan pengalaman belajar mereka (Ardianti et al., 2021). Implementasi teori
konstruktivisme ini dianggap efektif dalam proses pembelajaran dikarenakan teori
ini dapat memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk membangun
atau mengembangkan sendiri ilmu pengetahuannya (Kusumawati et al., 2022).
Pandangan konstruktivisme menyatakan bahwa setiap anak harus diberikan
kesempatan untuk menggunakan strategi sendiri dalam belajar secara sadar,
kemudian guru membimbing peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
lagi (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Keterampilan berpikir kritis hadir untuk menghadapi tantangan yang akan
muncul di masa depan (Armansyah et al., 2022). Berpikir kritis telah diakui sebagai
keterampilan umum yang penting dan berkontribusi pada keberhasilan akademis
dan karier di abad ke-21 (Shaw et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis sangat
dibutuhkan oleh setiap orang untuk menanggapi berbagai permasalahan dalam
realitas kehidupan, seseorang dapat mengatur dan menyesuaikan, atau mengubah
pola pikirnya untuk memutuskan tindakan yang tepat (Awaliyah et al., 2024).
Berpikir kritis merupakan fitur mendasar dari lembaga pendidikan tinggi (Abasaid &
Ferreira, 2022). Pemikiran kritis ini melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi informasi secara objektif, dan mengambil keputusan berdasarkan
penalaran yang rasional (Yusuf, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Facione pada
tahun 2015 telah mengidentifikasi sejumlah indikator kunci yang menjadi ciri khas
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kemampuan berpikir kritis, seperti Interpretation, Analysis, Evalution, Inference,
Explanation, dan Self Regulation.

Hasil survey angket awal menemukan beberapa hal seperti sejumlah
mahasiswa masih belum mampu memahami sepenuhnya informasi yang disajikan
dalam soal-soal terkait pembelajaran, sehingga kemampuan awal mereka untuk
mengidentifikasi isu-isu inti dan memahami makna kontekstual perlu dikembangkan
lebih lanjut. Selain itu, masih terdapat sejumlah mahasiswa yang belum mampu
menganalisis masalah secara mendalam menggunakan sumber informasi yang valid
dan relevan. Selain itu, mahasiswa juga tidak kurang terbiasa mempertimbangkan
berbagai perspektif sebelum menarik kesimpulan, yang menyoroti kurangnya
keterbukaan pikiran dalam menangani masalah. Kemudian, mahasiswa kesulitan
untuk memberikan alasan logis untuk mendukung pendapat pribadi mereka, yang
menunjukkan keterampilan berpikir rasional dan argumentatif yang belum
berkembang. Kepercayaan diri mahasiswa dalam menjelaskan alasan di balik
pendapat atau keputusan mereka masih belum konsisten. Terakhir, kemampuan
mereka untuk merefleksikan proses berpikir kritis mereka sendiri belum terwujud.

Hasil sebaran angket awal menunjukkan adanya kesenjangan antara
pentingnya keterampilan berpikir kritis secara teoritis dengan keadaan di mahasiswa
program studi Pendidikan Ekonomi dengan konsentrasi Pendidikan Administrasi
Perkantoran angkatan 2021, Universitas Negeri Semarang. Dengan adanya tuntutan
abad 21 yang menjadikan berpikir kritis sebagai keterampilan umum, namun hasil
survey awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis. Indikasi faktor kesulitan mahasiswa
yang paling rendah yaitu pada kekurangan dalam kemampuan analisis dan evaluasi,
serta kekurangan dalam kemampuan metakognisi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan yang berupa
penelitian terdahulu, hasil observasi awal, dan hasil wawancara awal maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Chatbot Al, Problem
Based Learning, dan Hybrid Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan
2021, Universitas Negeri Semarang”.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk menganalisis pengaruh
chatbot AI terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
(Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang,
(2) Untuk menganalisis pengaruh problem based learning terhadap Kemampuan
Berpikir  Kritis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang, (3) Untuk menganalisis
pengaruh hybrid learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021,
Universitas Negeri Semarang.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini ialah pendekatan penelitian yang berlandaskan
filsafat positivisme yang digunakan dalam meneliti populasi dan sampel dengan
pengumpulan data, analisis data kuantitatif, serta bertujuan untuk menguiji hipotesis
yang ada (Sugiyono, 2017:8).
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Jenis penelitian yang digunakana adalah survey dengan penyebaran kuesioner
kepada responden, penelitian ini digunakan untuk menyelidiki hubungan antar
variabel dalam suatu populasi. Populasi dari penelitian ini adalah 137 mahasiswa
program studi Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan
2021, Universitas Negeri Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2019:133). Sehingga sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 137 mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan
Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1) variabel bebas (independent) yaitu chatbot Al, problem based learning, dan
hybrid learning; dan 2) variabel terikat (dependent) yaitu kemampuan berpikir kritis.

Sumber data yang digunakan merupakan data primer dan metode

pengumpulan data yang digunakan berupa angket/kuesioner dengan pengukuran
menggunaka skala likert. Proses penguijian instrument penelitian ini melibatkan uji
validitas dan reliabilitas.

HASIL PENELITIAN

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistics 25. Instrumen dikatakan valid jika, tingkat signifikasi hitung < 0,05 (Sig
hitung < Sig a 0,05).

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator ItN:r;1 tsa:ﬂei Ts?i;?f Kriteria
Kemampuan Interpretation 1 0,000 0,05 Valid
Berpikir Kritis 2 0,000 0,05 Valid

3 0,000 0,05 Valid

Analysis 4 0,000 0,05 Valid
5 0,000 0,05 Valid

6 0,000 0,05 Valid

Evaluation 7 0,000 0,05 Valid
8 0,000 0,05 Valid

9 0,000 0,05 Valid

Inference 10 0,000 0,05 Valid
11 0,000 0,05 Valid

12 0,000 0,05 Valid

Explanation 13 0,000 0,05 Valid
14 0,000 0,05 Valid

15 0,000 0,05 Valid

Self Regulation 16 0,000 0,05 Valid
17 0,000 0,05 Valid

Chabot AI Kemudahan dalam pengerjaan 18 0,000 0,05 Valid
tugas mahasiswa 19 0,000 0,05 Valid
20 0,000 0,05 Valid

Peningkatan pemahaman dan 21 0,000 0,05 Valid
pengetahuan mahasiswa 22 0,000 0,05 Valid
23 0,000 0,05 Valid

Kepuasan mahasiwa untuk 24 0,000 0,05 Valid
mendukung pembelajaran 25 0,000 0,05 Valid
26 0,000 0,05 Valid

Peningkatan motivasi belajar 27 0,000 0,05 Valid
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Variabel Indikator ItN:r;1 tsa:ﬂei Ts?i;?f Kriteria
28 0,000 0,05 Valid
29 0,000 0,05 Valid
Peningkatan keaktifan belajar 30 0,000 0,05 Valid
31 0,000 0,05 Valid
32 0,000 0,05 Valid
Problem Based | Fase pendahuluan 33 0,000 0,05 Valid
Learning 34 0,000 0,05 Valid
35 0,000 0,05 Valid
Fase perumusan masalah 36 0,000 0,05 Valid
37 0,000 0,05 Valid
38 0,000 0,05 Valid
Fase merumuskan alternatif 39 0,000 0,05 Valid
strategi 40 0,000 0,05 Valid
41 0,000 0,05 Valid
Fase pengumpulan data 42 0,000 0,05 Valid
43 0,000 0,05 Valid
44 0,000 0,05 Valid
Fase diskusi 45 0,000 0,05 Valid
46 0,000 0,05 Valid
47 0,000 0,05 Valid
Fase kesimpulan dan evaluasi 48 0,000 0,05 Valid
49 0,000 0,05 Valid
Hybrid Learning | Live event 50 0,000 0,05 Valid
51 0,000 0,05 Valid
52 0,000 0,05 Valid
Self-paced learning 53 0,000 0,05 Valid
Collaboration 54 0,000 0,05 Valid
55 0,000 0,05 Valid
56 0,000 0,05 Valid
Assesment 57 0,000 0,05 Valid
58 0,000 0,05 Valid
59 0,000 0,05 Valid
Performance support materials 60 0,000 0,05 Valid
61 0,000 0,05 Valid
62 0,000 0,05 Valid

Sumber: data diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel 1 diatas, sebanyak 62 butir pernyataan ditemukan
dinyatakan valid, sehingga yang layak digunakan instrument untuk mengukur
pengaruh chatbot AI, problem based learning, dan hybrid learning terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cr:;::‘?h >B(§ t7a(;~:0 Keterangan
1 | Kemampuan Berpikir Kritis 0,891 0,700 Reliabel

2 | Chatbot AI 0,876 0,700 Reliabel

3 | Problem Based Learning 0,904 0,700 Reliabel

4 | Hybrid Learning 0,857 0,700 Reliabel

Sumber: output SPSS 25
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Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dari keempat

variabel penelitian dianggap reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0.700. Sehingga,
data tersebut dianggap terpercaya.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 930 4.040 230 .818
Chatbot AI 243 .062 227 3.920 .000
Problem Based .502 .085 485 5.936 .000
Learning
Hybrid Learning 324 .109 244 2.972 .004

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber: output SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan nilai koefisien
menunjukkan hubungan antar variabel independen (chatbot AI, problem based
learning, dan hybrid learning) terhadap variabel dependen (kemampuan berpikir
kritis). Hasil perhitungan persamaan regresi linear berganda menghasilkan
persamaan KBK= 0,930 + 0,243 CA + 0,502 PBL + 0,324 HL + e. Persamaan
tersebut memiliki makna bahwa nilai konstanta sebesar 0,930 yang menunjukkan
bahwa jika semua variabel independen (chatbot AlI, problem based learning, dan
hybrid learning) dianggap konstan atau bernilai nol, maka kemampuan berpikir kritis
mahasiswa akan berada pada nilai dasar 0,930.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 930 4.040 230 818
Chatbot AI 243 .062 227 3.920 .000
Problem Based .502 .085 485| 5.936 .000
Learning
Hybrid Learning 324 .109 244 2.972 .004

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber: output SPSS 25

Tabel 4 diatas menyatakan bahwa chatbot AI (X1), problem based learning
(X2), dan hybrid learning (X3) secara masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
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Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5841.677 3 1947.226| 94.985 .000°

Residual 2542.041 124 20.500

Total 8383.719 127
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis
b. Predictors: (Constant), Hybrid Learning, Chatbot AI, Problem Based Learning

Sumber: output SPSS 25

Tabel 5 diatas menyatakan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05
sehingga berarti bahwa variabel chatbot AI, problem based learning, dan hybrid
learning secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh terhadap variabel
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (r2)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order |Partial| Part
1 | (Constant) 930 2.834 328 743
Chatbot Al 243 .044 22715.588| .000| .587| .332| .194
Problem Based 502 .059 A485]8.463| .000| .789| 470 294
Learning
Hybrid 324 077 24414237 .000| .739| .258| .147
Learning
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber: output SPSS 25

Tabel 6 diatas menyajikan hasill bahwa chatbot AI berpengaruh 11,02%,
problem based learning berpengaruh 22,09%, dan hybrid learning berpengaruh
6,66% terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (R2?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8352 .697 .689 4.528
a. Predictors: (Constant), Hybrid Learning, Chatbot AI, Problem Based Learning

b. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis
Sumber: output SPSS 25
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Tabel 7 diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,689 sehingga
berarti chatbot AI (X1), problem based learning (X2), dan hybrid learning (X3)
secara simultan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar 68,9%,
sementara sisanya 31,1% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Chatbot AI terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

Uji hipotesis parsial (uji t) pengaruh chatbot AI terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran)
angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang yaitu 0,000 dan koefisien determinasi
parsial adalah 0,332. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa chatbot Al
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan
2021 Universitas Negeri Semarang dengan besaran pengaruh 11,02%. Dengan
demikian, hipotesis 1 (H1) diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme John Dewey yang
menekankan pada partisipasi aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri (Muflich & Nursikin, 2023). Melalui interaksi dengan chatbot Al,
mahasiswa dapat menyesuaikan gaya belajar mereka, mengajukan pertanyaan, dan
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan (Ayuningtyas et al., 2024) dan
(Zulfikasari et al., 2025) menunjukkan bahwa chatbot AI memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Semakin tinggi penggunaan chatbot AI, maka semakin tinggi pula kemampuan
berpikir kritis mahasiswa, dan sebaliknya.

Pengaruh Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa

Uji hipotesis parsial (uji t) pengaruh problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang yaitu 0,000 dan koefisien
determinasi parsial adalah 0,470. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
problem based learning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang dengan besaran
pengaruh 22,09%. Dengan demikian, hipotesis 2 (H2) diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme John Dewey yang
menekankan peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Muflich & Nursikin, 2023). Melalui problem
based learning, mahasiswa mendapat kesempatan menghadapi masalah yang
kompleks dan relevan, dan membantu mereka menjadi lulusan yang siap
menghadapi tantangan dunia kerja yang dinamis.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian (Tasti, 2024) dan (Desmiarni et al., 2024),
yang menunjukkan bahwa problem based learning mampu meningkatkan rasa ingin
tahu, motivasi, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian,
semakin tinggi penerapan problem based learning maka semakin tinggi kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dan sebaliknya.
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Pengaruh Hybrid Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa

Uji hipotesis parsial (uji t) pengaruh hybrid Learning terhadap kemampuan
berpikir  kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang yaitu 0,004 dan koefisien
determinasi parsial adalah 0,258. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
hybrid Learning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang dengan besaran
pengaruh 6,66%. Dengan demikian, hipotesis 3 (H3) diterima.

Selaras dengan teori konstruktivisme bagi John Dewey yang menitikberatkan
pada kebebasan dalam belajar dan pemberian makna pada konten (Muflich &
Nursikin, 2023). Penerapan teori konstruktivisme dalam era digital ini terlihat jelas
dalam munculnya metode pembelajaran seperti web learning dan social media
learning (Fithriyah, 2024). Hybrid Learning menghadirkan ruang dan waktu tanpa
batas untuk mahasiswa mengakses pembelajaran, serta menghadirkan fleksebilitas
dalam berkomunikasi dengan dosen maupun teman sebayanya.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian (Handayani & Hidayat, 2024) dan (Helsa et
al.,, 2022) yang menunjukkan hybrid learning membantu perguruan tinggi
menyesuaikan diri pada era pendidikan modern dan memiliki dampak pada
peningkatan keterampilan kognitif, komunikasi, disiplin, koneksi, dan kemandirian
belajar mahasiswa.

Pengaruh Chatbot AI, Problem Based Learning, dan Hybrid Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

Uji simultan (F) dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien determinasi
simultan sebesar 0,689 menunjukkan bahwa chatbot AI (X1), problem based
learning (X2), dan hybrid learning (X3) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis Pendidikan Ekonomi (Pendidikan
Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang dan ketiga
variabel bebas tersebut mampu menjelaskan 68,9% variasi kemampuan berpikir
kritis, sementara 31.1% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. Dengan
demikian, hipotesis 4 (H4) diterima.

Selaras dengan teori konstruktivisme bagi John Dewey terkait bagaimana
seorang pelajar dalam membangun pengetahuan dari pengalaman secara unik
(Habsy et al., 2023). Melalui chatbot AI memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
belajar secara mandiri melalui interaksi digital, problem based learning menuntut
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah nyata yang
mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif, hybrid learning dan memungkinkan
mahasiswa mengonstruksi pengetahuan dari berbagai sumber dan lingkungan
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana et al. (2024) yang
menunjukkan pengaruh signifikan Al terhadap berpikir kritis mahasiswa Pendidikan
Agama Islam sebesar 56,6%, Helmi et al. (2023) terkait peningkatan berpikir kritis
melalui problem based learning, dan Hidayat et al. (2022) yang menyatakan hybrid
learning berpengaruh tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis. Dapat disimpulkan
bahea chatbot AI, problem based learning, dan hybrid learning bersama-sama
mempengaruhi variabel kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai chatbot AlI, problem based
learning, dan hybrid learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021
Universitas Negeri Semarang dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan chatbot AI terhadap kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan
2021 Universitas Negeri Semarang; 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021
Universitas Negeri Semarang; 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan hybrid
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
(Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang;
dan 4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan chatbot AI, problem
based learning, dan hybrid learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran) angkatan
2021 Universitas Negeri Semarang.
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